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Abstrak 
Penelitian Pre Eksperimental Design ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media bentuk geometri 
terhadap kemampuan kognitif anak kelompok A di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. Subjek 
penelitian adalah anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya yang berjumlah 
20 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian 
ini menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test dengan rumus Thitung <Ttabel. JikaThitung lebih kecil dari Ttabel, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Thitung = 0 dan Ttabel untuk N = 20 
dengan taraf signifikan 5% sebesar 52, maka Thitung < Ttabel (0<52). Data tersebut menunjukkan Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan media bentuk geometri berpengaruh terhadap 
kemampuan kognitif anak kelompok A di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. 
Kata Kunci: Bentuk Geometri, Kemampuan Kognitif. 
Abstract 
Research Pre Experimental Design aims to determine the influence of media the shape geometry of cognitive 
ability on group A in the Islamic Kindergarten Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. The study sample is children 
group A aged 4-5 years in the Islamic Kindergarten Asfiyah Lidah Wetan Surabaya of 20 children. Technique 
of collecting data using observation and documentation. The data analysis technique used Wilcoxon Matched 
Pairs Test with Tcount < Ttable formula. If Tcount is smaller than Ttable, then Ho is rejected and Ha accepted. Based 
on result of data analysis obtained Tcount = 0 and Ttable for N = 20 with 5% significant level equal to 52, then 
Tcount < Ttable (0<52). The data shows Ho rejected and Ha accepted. So it can be concluded that the application 
of media of the shape geometry of cognitive ability on group A in the Islamic Kindergarten Asfiyah Lidah 
Wetan Surabaya. 




Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai 
usia delapan tahun yang dilakukan dengan memberikan 
stimulasi-stimulasi yang memacu perkembangan  dan 
pertumbuhan dalam berbagai aspek baik perkembangan 
rohani maupun perkembangan jasmani anak. Pada 
hakekatnya pendidikan anak usia dini adalah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 
atau menekankan pada mengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak (Suyadi dkk, 2012:19). 
Anak Usia Dini adalah anak sejak lahir hingga 
berusia enam tahun yang pada umumnya memiliki 
perkembangan dan pertumbuhan yang pesat. Para ahli 
berpendapat bahwa otak anak usia dini (0-6 tahun) 
mengalami kecepatan hingga 80% dari otak orang 
dewasa, oleh karena itu sering disebut dengan istilah 
Golden Age (usia emas). Pendidikan anak usia dini 
memiliki enam aspek perkembangan yang bisa 
dikembangkan secara optimal pada diri anak. Aspek  
 
 
tersebut antara lain nilai agama dan moral, sosio-
emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik dan seni yang 
tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan (Permedikbud Nomor 
146 Tahun 2014). Dari keenam aspek tersebut salah satu 
bidang pengembangan yang harus dikembangkan adalah 
aspek perkembangan kognitif. 
Menurut Kurniasih (2012:14) kemampuan kognitif 
mencakup kemampuan mengidentifikasi, 
mengelompokkan, mengurutkan, mengamati, 
membedakan, meramalkan, menentukan hubungan sebab 
akibat, membandingkan, dan menarik kesimpulan. Dalam 
hal ini kemampuan kognitif merupakan salah satu 
kemampuan dasar yang harus dimiliki anak, seperti yang 
tertuang dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 
Tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 
ranah kognitif terbagi menjadi tiga lingkup 
perkembangan yang menjadi kewajiban agar 
dikembangkan oleh guru. Ketiga lingkup perkembangan 
tersebut yaitu belajar dan pemecahan masalah, berpikir 
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logis, dan berpikir simbolik. Untuk anak usia 4-5 tahun, 
adapun tingkat pencapaian perkembangan dalam lingkup 
perkembangan berpikir logis yang perlu dikembangkan 
adalah 1) mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, 
bentuk atau warna atau ukuran 2) mengenal gejala sebab-
akibat yang terkait dengan dirinya 3) mengklasifikasikan 
benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok 
yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 
variasi 4) mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) 
dan mengulanginya 5) mengurutkan benda berdasarkan 5 
seriasi ukuran atau warna. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 1 
Desember 2016 yang dilakukan di kelompok A TK Islam 
Asfiyah Lidah Wetan Surabaya ditemukan sebanyak 12 
dari 20 jumlah keseluruhan anak masih perlu 
dikembangkan kemampuan kognitifnya. Hal ini dapat 
dilihat dalam salah satu kegiatan anak 
mengklasifikasikan gambar geometri pada LKA, anak 
belum mampu sepenuhnya dalam mengerjakan. 
Oleh sebab itu, peneliti mencoba menawarkan 
solusi dengan menggunakan bentuk geometri sebagai 
media pembelajaran yang diharapkan dapat mengasah 
kemampuan kognitif dalam berpikir logis anak di TK 
Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. Media bentuk 
geometri mempunyai warna yang beragam dan bisa 
dirangkai menjadi sebuah barisan rantai. Dengan 
penggunaan media ini anak bisa mengenal bentuk dengan 
jelas dan mengerti perbedaan dari bentuk geometri. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada pengaruh media bentuk geometri terhadap 
kemampuan kognitif anak kelompok A di TK Islam 
Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh media 
bentuk geometri terhadap kemampuan kognitif anak 
kelompok A di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. 
Menurut Gunarti (2010:2.24) kognitif adalah 
kemampuan verbal, kemampuan untuk memecahkan 
masalah, kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari 
pengalaman hidup sehari-hari. Adapun menurut William 
(dalam Susanto, 2011:56) kognitif adalah bagaimana cara 
individu bertindak yang cepat lambat individu didalam 
memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan dalam memperoleh, mengolah, 
mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan dari 
pengalaman-pengalaman untuk memecahkan masalah 
secara cepat atau lambat. 
Menurut Sujiono (2009:158) geometri pada anak 
usia dini ialah dapat memadankan bentuk geometri 
(segitiga, persegi, lingkaran) dengan objek nyata atau 
visualisasi gambar. Adapun menurut Lestari (dalam 
Naili, 2016:1) menjelaskan bahwa geometri adalah 
kemampuan anak mengenal, menunjukkan, menyebutkan 
serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan 
bentuk geometri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
media bentuk geometri adalah suatu benda berbentuk 
geometri yang digunakan untuk mengasah kemampuan 
anak dalam mengenal, menunjukkan, menyebutkan serta 
mengumpulkan benda-benda di sekitarnya. 
METODE 
Penelitian dengan judul pengaruh media bentuk 
geometri terhadap kemampuan kognitif anak kelompok A 
di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya. Bentuk 
desain eksperimen dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design karena cara pengambilan sampel ini 
tidak dipilih secara random. Jenis yang digunakan yaitu 
one-group-pretest-posttest design karena terhadap kelas 
paralel (terdiri dari satu kelas) yaitu anak usia kelompok 
A TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya di bawah 30 
anak. 
Subjek dari penelitian ini adalah anak kelompok A 
TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya dengan jumlah 
sebanyak 20 anak. Pada penelitian ini seluruh anak 
kelompok A TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya 
digunakan sebagai subjek penelitian. Berdasarkan uraian 
tersebut jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 20 
anak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipan, dimana peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen. Alat penilaian yang 
digunakan pada saat kegiatan sebelum perlakuan (pretest) 
dan kegiatan setelah perlakuan (posttest) adalah LKA. 
Kemudian saat kegiatan perlakuan (treatment) 
menggunakan media bentuk geometri. Dokumentasi 
pendukung yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
video, foto, RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan), RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian). 
Dalam penelitian ini jenis data yang diperoleh 
berupa jenis data ordinal karena dalam penelitian ini data 
pretest, treatment, dan posttest disajikan dalam bentuk 
rangking atau peringkat. Selain itu subjek penelitian 
berjumlah 20 anak dimana subjek relatif kecil. Oleh 
karena itu analisis statistik yang digunakan adalah 
statistik non-parametrik. 
Teknik analisis statistik non-parametrik rumus yang 
digunakan untuk menganalisis data penelitian ini yaitu 
menggunakan rumus Wilcoxon Matched Pairs Test yang 
dalam penggunaan pengujiannya menggunakan tabel 
penolong. Adapun bentuk tabel penolong seperti dibawah 
ini: 
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Tabel 1 Penolong Wilcoxon 
No. NA XA1 XB1 
Beda Tanda Jenjang 
XB1 – 
XA1 
Jenjang + - 
1.        
dst.        
Jumlah T = T = 
Keterangan:  
XA1 = data pengukuran kegiatan sebelum diberi 
perlakuan  
XB1 = data pengukuran kegiatan setelah diberi perlakuan 
Kemudian teknik analisis setiap item instrument 
pada kegiatan pretest, treatment, dan posttest 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
1. Rata-rata item 1 =  
2. Rata-rata item 2 =  
3. Rata-rata item 3 =  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu 
kegiatan sebelum perlakuan (pretest), kegiatan perlakuan 
(treatment) dan kegiatan setelah perlakuan (posttest). 
Kegiatan sebelum perlakuan (pretest) dilakukan pada 
tanggal 09 Mei 2017 dan kegiatan setelah perlakuan 
(posttest) dilakukan pada tanggal 17 Mei 2017 dengan 
menggunakan Lembar Kerja Anak untuk mengetahui 
kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan dengan media bentuk geometri. Indikator pada 
penelitian ini adalah mengklasifikasikan benda 
berdasarkan bentuk atau warna dan mengklasifikasikan 
benda ke dalam kelompok yang berpasangan dengan 2 
variasi, indikator tersebut tertuang pada lembar observasi 
yang sudah diuji validasi. 
Kemudian untuk kegiatan perlakuan (treatment) 
dilakukan selama tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 
10 Mei 2017, 12 Mei 2017, dan 16 Mei 2017. Pemberian 
perlakuan dilakukan dengan menggunakan media bentuk 
geometri, pemberian perlakuan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan pengaruh penggunaan 
media bentuk geometri terhadap kemampuan kognitif 
anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi 
awal (pretest) dan hasil observasi akhir (posttest) tentang 
pengaruh media bentuk geometri terhadap kemampuan 
kognitif anak kelompok A di TK Islam Asfiyah Lidah 
Wetan Surabaya, selanjutnya dianalisis dengan statistik 
non-parametrik menggunakan uji Wilcoxon Matched 
Pairs Test. Setelah memperoleh data hasil rekapitulasi 
hasil kegiatan sebelum diberi perlakuan dan hasil 
kegiatan setelah diberi perlakuan. Kemudian peneliti 
menganalisis data agar hasil penelitian dapat diketahui 
dengan jelas, akurat, dan teliti untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang digunakan. Untuk menganalisis data, 
peneliti menyiapkan tabel hasil menganalisis statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Penolong Wilcoxon Analisis Data Kegiatan 
Sebelum Perlakuan dan Sesudah 
Perlakuan 
No. NA XA1 XB1 
Beda Tanda Jenjang 
XB1 – 
XA1 
Jenjang + - 
1. ADP 6 12 6 15 +15  
2. AI 5 10 5 9,5 +9,5  
3. AM 9 12 3 2,5 +2,5  
4. CS 8 12 4 6 +6  
5. FDS 6 12 6 15 +15  
6. GFR 4 11 7 19,5 +19,5  
7. HQ 6 12 6 15 +15  
8. MP 4 9 5 9,5 +9,5  
9. MS 7 11 4 6 +6  
10. NBA 7 12 5 9,5 +9,5  
11. NP 7 10 3 2,5 +2,5  
12. SNS 9 12 3 2,5 +2,5  
13. SIR 6 11 5 9,5 +9,5  
14. SAR 6 12 6 15 +15  
15. SD 9 12 3 2,5 +2,5  
16. RA 4 10 6 15 +15  
17. VAR 6 12 6 15 +15  
18. ZN 5 12 7 19,5 +19,5  
19. ZBM 5 9 4 6 +6  








XA1 = data pengukuran kegiatan sebelum diberi 
perlakuan  
XB1 = data pengukuran kegiatan setelah diberi perlakuan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai dari Thitung yang diperoleh yaitu 0. Penentuan Thitung 
menurut Sugiyono (2012:136) yaitu diambil dari jumlah 
jenjang yang kecil tanpa memperhatikan Ttabel yaitu 
menentukan (n,a), dimana n= jumlah sampel dan a= taraf 
signifikan 5% sehingga Ttabel diperoleh dari tabel nilai 
kritis dalam test Wilcoxon adalah 52. Mengetahui jumlah 
angka yang diperoleh dari Ttabel berjumlah 52 berarti 
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Thitung<Ttabel (0<52).Menurut pendapat Sugiono (2011:46), 
Thitung< Ttabel berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Dari 
penelitian diatas Thitung< Ttabel yaitu 0<52, maka hipotesis 
terhadap penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh 
media bentuk geometri terhadap kemampuan kognitif 





Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media 
bentuk geometri terhadap kemampuan kognitif anak 
kelompok A di TK Islam Asfiyah Lidah Wetan Surabaya, 
dapat disimpulkan bahwa media bentuk geometri 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
kognitif anak kelompok A. Dibuktikan dengan hasil 
penelitian sebelum dan sesudah penggunaan media 
bentuk geometri yang diperoleh dari hasil uji jenjang 
penelitian yaitu Thitung = 0 < Ttabel = 52 (0 < 52). 
Selain itu, hasil tersebut membuktikan bahwa media 
bentuk geometri mendukung kegiatan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan, maka tujuan pembelajaran 
dapat tersampaikan dengan baik, anak-anak dapat 
memahami materi yang disampaikan dan mempraktekkan 
langsung sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan 
yang mereka dapat. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru 
Dalam mengoptimalkan kemampuan anak 
hendaknya guru dapat menambah variasi belajar 
mengajar dengan menggunakan media yang 
menarik untuk anak, kreatif dan inovasi. 
Berkaitan dengan media pembelajaran dan 
melihat dari hasil penggunaan media bentuk 
geometri yang memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan mengklasifikasikan bentuk 
maka media ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
guru dalam mengenalkan bentuk-bentuk geometri. 
2. Bagi peneliti lain 
Penelitian dari media bentuk geometri yang 
telah dilakukan ini dapat dikembangkan lagi pada 
penelitian yang lebih baik lagi khususnya pada 
bidang pengembangan kognitif anak usia dini. 
Melakukan penelitian mengenai penggunaan media 
bentuk geometri yang disediakan sesuai dengan 
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